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INFO ARTIKEL Abstract: In the subject of Islamic Cultural History (SKI) in class X MAN 2 Karawang, this study
tries to compare student learning outcomes from conventional learning methods and digital-based learning

Riwayat Artikel: methods. The study utilized quantitative methods and used a "Non-matched Control Group design. Class
Diterima: 31-05-25 X C was used as the control class and given conventional lessons, while class X B was used as the
Disetujui: 01-06-25 experimental class and given digital lessons using PowerPoint. Pre-test and post-test tests, as well as lesson

observation sheets, were used. The results showed that the experimental class had an average N-gain of 0.45
or 45% while the control class had an average N-gain of 0.57 or 57%. Although the control class showed a
slight increase, the difference was not significant. This shows that both methods are equally effective in

Kata Kunci: > ! ) ’ o ’ ) ‘ e s
improving students' learning outcomes. The use of digital media remains relevant and beneficial, especially in

Hasil Belajar; creating an interesting and interactive learning atmosphere. Teachers can combine the lecture method with
Pembelajaran digital media to achieve better learning ontcomes.

konvensionaly

Penbelajaran Digital Abstrak: Dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas X MAN 2

Karawang, penelitian ini mencoba membandingkan hasil belajar siswa dari metode
pembelajaran  konvensional dan metode pembelajaran berbasis digital. Studi ini
menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan “Group Desain Control". Kelas X C
digunakan sebagai kelas kontrol dan diberi pelajaran konvensional, sedangkan kelas X B
digunakan sebagai kelas eksperimen dan diberi pelajaran digital menggunakan PowerPoint.
Tes pre-test dan post-test, serta lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, digunakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki N-gain rata-rata 0,45 atau
45% sedangkan kelas kontrol memiliki N-gain rata-rata 0,57 atau 57%. Meskipun kelas
kontrol menunjukkan peningkatan sedikit, perbedaan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua metode sama-sama efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan
media digital tetap relevan dan bermanfaat, terutama dalam menciptakan suasana belajar
yang menarik dan interaktif. Guru dapat menggabungkan metode ceramah dengan media
digital untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.

*

PENDAHULUAN

Teknologi berasal dari kata techne yang berarti keterampilan dan logia yang berarti
pengetahuan. Teknologi saat ini sudah digunakan oleh anak-anak hingga orang dewasa. Di era
digitalisasi ini, manusia sangat bergantung pada teknologi, termasuk dalam proses pembelajaran.
(Permana, B. S., Hazizah, L. A., & Herlambang, Y. T, 2024) Seiring dengan perkembangan zaman,
teknologi juga semakin berkembang pesat. Teknologi ini memberikan banyak manfaat dalam
berbagai bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan. segala bentuk kegiatan pembelajaran
dapat dilakukan dengan mudah di era teknologi saat ini. (Fitri Mulyani, N. H., 2021) Teknologi
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dalam dunia pendidikan digunakan sebagai sarana yang mendukung proses pembelajaran baik
sebagai sarana untuk mengakses informasi maupun sebagai penunjang dalam melaksanakan
pembelajaran dan tugas.

Pendidikan kini diharapkan dapat beradaptasi dengan perubahan zaman. Guru memegang
peranan penting dalam proses belajar-mengajar di kelas, termasuk memeriksa kehadiran, mengajar,
memotivasi, membimbing, dan menilai proses dan hasil belajar. Guru perlu memiliki kemampuan
dalam teknologi digital dan mampu menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan siswa
yang hidup di era abad ke-21 ini. Media digital menjadi salah satu pilihan yang sangat cocok dan
diminati oleh anak-anak saat ini. (Belva Saskia Permana et al., 2024)

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Kelas X MAN 2 Karawang,
Pembelajaran konvensional, yang berpusat pada guru dan bergantung pada metode ceramah, masih
sering digunakan. Namun, metode ini seringkali membuat siswa menjadi pasif dan tidak tertarik
untuk mempelajari materi sejarah, yang sebenarnya memiliki banyak pelajaran dan nilai.

Sebagai mata pelajaran yang sering dianggap membosankan, SKI menggunakan
pendekatan-pendekatan inovatif untuk membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam
mempelajari sejarah dan kebudayaan Islam. Penggunaan teknologi seperti power point diharapkan
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, meningkatkan partisipasi siswa, dan
membantu mereka memahami peristiwa-peristiwa sejarah dengan cara yang lebih kontekstual dan
visual. (As-sunniyah, 2024)

Penelitian terdahulu dari (Achadi, 2024) tentang penggunaan Kurikulum Merdeka dalam
kurikulum SKI di MT's Negeri 3 Sleman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah mencoba
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi seperti PowerPoint dan video pembelajaran,
tetapi mereka tidak dapat mengevaluasi seberapa efektif penggunaannya untuk membantu siswa
belajar. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif tanpa melakukan pengukuran
kuantitatif terhadap hasil belajar. Adapun novelty penelitian ini adalah penggunaan metode
eksperimen dan kontrok dengan desain pretest-posttest. Metode ini digunakan untuk mengevaluasi
seberapa efektif media pembelajaran digital dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
di Madrasah Aliyah. Penelitian ini mengisi celah kajian sebelumnya, yang biasanya bersifat
deskriptif, berfokus pada implementasi kurikulum daripada pengaruh metode pembelajaran

terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan hasil belajar siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional dan yang diajar menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
digital pada materi SKI kelas X MAN 2 Karawang.

KAJTAN PUSTAKA
Pengertian Pembelajaran Konvesional dan Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital

Pembelajaran konvensional adalah jenis pembelajaran yang sangat verbalis dan monoton
dan bergantung pada ceramah untuk menyampaikan materi. Dalam penelitian ini, ini disebut
sebagai pembelajaran berpusat guru. (Fahrudin, F., Ansari, A., & Ichsan, A. S., 2021) Menurut
Subiyanto, ada beberapa karakteristik pembelajaran konvensional, yaitu: Pertama, siswa tidak tahu
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tujuan pembelajaran hari itu; kedua, guru biasanya mengajar dengan berpedoman pada buku;
ketiga, tes atau evaluasi biasanya bersifat sumatif dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan
siswa; dan keempat, siswa harus patuh pada urutan pembelajaran yang ditetapkan oleh guru.
(Fahrudin et al., 2021)

Pembelajaran digital sebagai komunikasi melalui media digital, seperti teks atau gambar,
melalui internet. Tujuan konten pembelajaran adalah untuk meningkatkan pengajaran dan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pribadi siswa. Alat pembelajaran digital memiliki
banyak manfaat bagi guru, seperti menjadi alat belajar yang dapat mempermudah penyampaian
materi dan menjadi metode baru untuk meningkatkan pembelajaran dan menciptakan suasana
kelas yang lebih menyenangkan. Saat ini, selama proses belajar, seorang guru harus mampu
menciptakan berbagai cara untuk membuat siswanya semangat untuk belajar, sehingga siswa dapat
memahami dan memahami apa yang disampaikan oleh guru. (Sari et al., 2024)

Pembelajaran berbasis teknologi adalah metode pembelajaran yang menggunakan
teknologi untuk membantu guru menyampaikan informasi dan membuat pembelajaran lebih
efektif dan efisien. Metode ini memanfaatkan berbagai platform dan perangkat digital, seperti
tablet, komputer, aplikasi pendidikan, internet, dan perangkat lunak khusus, yang diintegrasikan ke
dalam seluruh proses pembelajaran, mulai dari perencanaan kurikulum hingga evaluasi siswa.
(Narpila et al., 2025)

Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Konvesional dan Pembelajaran Berbasis
Teknologi Digital

Kelebihan Pembelajaran Konvesional
e Guru menerangkan materi pembelajaran dengan mudah
e Setiap siswa mendengarkan penjelasan guru
e Guru mengendalikan kelas secara penuh dan menyampaikan pelajaran secara luas
e Tidak membutuhkan banyak alat bantu

e Tidak membutuhkan biaya yang terlalu banyak.
Kekurangan Pembelajaran Konvesional
e Pelajaran yang membosankan
e Siswa yang hanya mendengarkan dan menulis sehingga pasif
e Siswa hanya belajar menghafal tanpa pemahaman yang lebih dalam
e Siswa kurang berpikir kritis
Kelebihan Pembelajaran Berbasis Digital

e Penggunaan media digital dalam pembelajaran memungkinkan penyajian materi secara
konsisten dan terstruktur. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
transparan, dan terorganisir.
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Siswa menjadi lebih aktif karena peningkatan interaktivitas dan akses langsung ke materi.

Media digital membantu menghemat waktu dan tenaga dalam memperoleh informasi,
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran.

Proses pembelajaran juga menjadi lebih fleksibel, menyesuaikan dengan kebutuhan siswa,
dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami.

Kekurangan Pembelajaran Berbasis Digital

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran berisiko disalahgunakan oleh siswa untuk
kepentingan pribadi, seperti bermain game atau mengakses media sosial.

Pendekatan ini cenderung mengurangi interaksi langsung antara guru dan siswa serta antar

siswa.

Kesenjangan akses juga menjadi tantangan tersendiri, terutama di daerah 3T (terdepan,

terluar, dan tertinggal) yang masih menghadapi keterbatasan koneksi internet.

Penerapan pembelajaran berbasis teknologi membutuhkan biaya yang cukup tinggi dan

sangat bergantung pada ketersediaan dan kelayakan fasilitas pendukung.(Narpila et al.,
2025)

Hasil Belajar Siswa

Perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi selama kegiatan belajar
disebut hasil belajar. (Herawati, H., 2020) Hasil belajar dapat digunakan sebagai tolak ukur
keberhasilan pembelajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:

a.

Kualitas Guru

Guru yang kompeten, peduli dan mampu berkomunikasi dengan baik dapat
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi

Motivasi Belajar Siswa

Motivasi merupakan pendorong utama dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi
intrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri, cenderung mencapai hasil
belajar yang lebih baik.

Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang nyaman, bebas gangguan, dan mendukung dapat
mempengaruhi konsentrasi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Metode Pembelajaran

Pemilihan metode belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa juga penting. Setiap
individu memiliki gaya belajar yang berbeda dan penggunaan metode yang beragam dapat
membantu memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda. Penggunaan metode yang beragam
dapat membantu memenuhi kebutuhan siswa yang beragam.

246 | Qolamuna: Keislaman, Pendidikan, Literasi dan Humaniora V'0l.2 No.1 Mei - Oktober 2025



e. Konteks Sosial dan Budaya

Konteks sosial dan budaya juga dapat mempengaruhi hasil belajar. Norma budaya,
nilai-nilai  dan harapan sosial berperan dalam bagaimana siswa mendekati
pendidikan.(Narpila et al., 2025)

Pemahaman Dinasti Umayyah
Sejarah Lahirnya Daulah Umayyah di Andalusia

Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar As-Shidiq memerintahkan pengumpulan
Al-Qur'an guna mencegah penyelewengan akibat banyaknya para penghafal Al-Qut’an yang gugur
dalam pertempuran. Pada masa awal kekhalifahan, terjadi pemberontakan dari kaum murtad yang
tidak puas dengan kepemimpinan baru. Khalifah Umar bin Khattab kemudian melanjutkan
pemerintahan dengan menerapkan berbagai kebijakan seperti pengembangan infrastruktur dan
keadilan sosial. Pemilihan Usman bin Affan sebagai khalifah dilakukan melalui musyawarah Dewan
Syura, bukan secara turun-temurun. Dalam dinamika umat Islam, muncul kelompok-kelompok
seperti Syi’ah yang mengutamakan kepemimpinan keturunan Ali, Khawarij yang menentang
pemimpin yang dianggap tidak adil, serta Murji’ah yang menunda penilaian keimanan seseorang.
Pada masa Daulah Umayyah di Damaskus, pemerintahan mulai menganut sistem monarki yang
diwariskan. Mereka membentuk departemen-departemen penting seperti militer dan administrasi
serta berhasil menguasai wilayah luas seperti Mesopotamia dan Afrika Utara. Peradaban pada masa
ini berkembang pesat, terutama dalam ilmu pengetahuan dan seni. Namun, akhirnya Daulah
Umayyah di Damaskus runtuh akibat perang saudara dan ketidakpuasan rakyat terhadap
pemerintahan. Peristiwa ini menjadi latar belakang berdirinya Daulah Umayyah di Andalusia yang
menjadi kelanjutan dari kejayaan Islam di wilayah barat. Masuknya Islam ke Andalusia menjadi
awal penyebaran Islam ke wilayah Eropa, termasuk Cordoba, Granada, dan Toledo. Penaklukan
ini terjadi pada masa Khalifah al-Walid bin Abdul Malik dari Daulah Umayyah di Damaskus (705—

715 M).
1. Penaklukan Andalusia

Sebelum ke Andalusia, Islam telah menguasai Afrika Utara pada masa Khalifah
Abdul Malik bin Marwan. Musa bin Nusair ditunjuk sebagai gubernur dan menjadi tokoh
penting dalam ekspansi ke Andalusia. Ia mengutus Tharif bin Malik untuk menyelidiki
wilayah tersebut. Setelah sukses, Musa mengirim Thariq bin Ziyad dengan 7000 pasukan.
Thariq menyeberangi selat yang kini dikenal sebagai Selat Gibraltar dan berhasil
menaklukkan wilayah-wilayah penting seperti Cordoba, Granada, dan Toledo. Setelah itu,
Andalusia berada di bawah kendali Daulah Umayyah Damaskus, namun masa awal
pemerintahan ini masih diliputi konflik internal dan belum mencapai kemajuan peradaban.

2. Peran Abdurrahman I

Setelah runtuhnya Daulah Umayyah di Damaskus oleh Bani Abbasiyah,
Abdurrahman ad-Dakhil, satu-satunya keturunan Umayyah yang selamat, melarikan diri ke
Andalusia. Ia mengalahkan Gubernur Yusuf al-Fihr dan mendirikan Daulah Umayyah di
Andalusia pada tahun 755 M. Masa ini disebut sebagai periode kedua pemerintahan
Umayyah. Di bawah kepemimpinannya, Andalusia mulai berkembang, baik dalam bidang
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polittk maupun kebudayaan, termasuk pembangunan Masjid Cordoba dan berbagai
lembaga pendidikan.

Perkembangan Peradaban dan Ilmu Pengetahuan Masa Daulah Umayyah di Andalusia

Abdurrahman ad-Dakhil berhasil meletakkan dasar kokoh bagi tegaknya Daulah Umayyah di
Andalusia setelah melarikan diri dari kejatuhan Umayyah di Damaskus. Selama 32 tahun
pemerintahannya (756—788 M), ia mampu mengatasi berbagai tantangan dan dijuluki Rajawali
Quraisy. Daulah Umayyah di Andalusia berjaya selama sekitar tujuh setengah abad (756—1492 M).
Periode Kepemimpinan Daulah Umayyah di Andalusia:

1. Periode Pertama: Masa transisi dati Damaskus ke Andalusia.

2. Periode Kedua (756-912 M): Masa para amir, termasuk Abdurrahman ad-Dakhil hingga
Munzir bin Muhammad. Mengalami kemajuan stabil.

3. Periode Ketiga (912-1013 M): Masa kekhalifahan dimulai dengan Abdurrahman III an-
Nasir. Ini adalah masa puncak kejayaan, dengan kemajuan pesat di bidang ilmu
pengetahuan, pembangunan, dan kesejahteraan.

4. Periode Keempat (1013—-1086 M): Masa kemunduran karena perpecahan menjadi negara-
negara kecil (Mulk at-Tawaif).

5. Periode Kelima (1086—1248 M): Bantuan dari Daulah Murabithun dari Afrika Utara dalam
menghadapi serangan Kristen.

0. Periode Keenam (1248-1492 M): Islam hanya bertahan di Granada di bawah Bani Ahmar,
hingga akhirnya jatuh ke tangan Kiristen.

Pencapaian Andalusia di Masa Kejayaan:

1. Ilmu Pengetahuan dan Sains: Filsafat: Tokoh-tokohnya antara lain Ibnu Bajah, Ibnu Tufail,
dan Ibnu Rusyd.

2. Sains: Kemajuan dalam kedokteran, matematika, kimia, astronomi, geografi. Tokoh: Ibnu
Sina, Ar-Razi, Abbas ibn Fams.

3. Fikih: Mengikuti Madzhab Maliki, tokoh penting seperti Ziyad bin Abd ar-Rahman dan
Ibnu Yahya.

4. Sejarah: Tokoh besar seperti Ibnu Khaldun dan Ibn al-Quthiyah.

Peradaban dan Pembangunan:

e Cordoba: Dibangun menjadi kota megah dengan masjid raya, istana, taman, dan saluran air
sepanjang 80 km.

e Granada: Pusat terakhir Islam di Spanyol, dikenal dengan arsitektur megah seperti Istana
al-Hambra.

Faktor Pendukung Kejayaan:

e Keberagaman masyarakat yang menciptakan iklim intelektual.
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e Semangat kesatuan budaya Islam.
e DPersaingan antar kerajaan kecil (Mulk at-Tawaif) dalam pengembangan budaya dan ilmu.

e Dukungan dari penguasa terhadap kegiatan ilmiah.
Kemunduran Daulah Umayyah di Andalusia

Daulah Umayyah di Andalusia mengalami kemunduran setelah tujuh setengah abad berkuasa,
disebabkan oleh beberapa faktor utama:

1. Sistem Peralihan Kekuasaan yang Tidak Jelas

Ketidakjelasan dalam pemilihan dan pengalihan kepemimpinan menyebabkan
perebutan kekuasaan antar ahli waris. Hal ini memunculkan kerajaan-kerajaan kecil (Muluk
at-Tawaif) yang melemahkan kekuatan pusat, hingga akhirnya Granada jatuh ke tangan
Ferdinand dan Isabella.

2. Tidak Adanya Ideologi Pemersatu

Konflik antar etnis dan penolakan terhadap para muallaf menyebabkan perpecahan
sosial. Kurangnya tokoh pemersatu dan ideologi bersama memperparah keadaan.

3. Keterpurukan Ekonomi

Fokus pada pengembangan ilmu pengetahuan mengabaikan sektor ekonomi,
sehingga menyebabkan kesulitan ekonomi yang berdampak pada stabilitas politik dan
militer.

4. Terasing

Posisi Islam di Andalusia semakin terisolasi dan minim dukungan dari luar, kecuali
dari Afrika Utara, sehingga tidak mampu membendung kebangkitan kekuatan Kristen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experiment). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa antara pembelajaran konvensional dan pembelajaran berbasis teknologi digital pada materi
Sejarah Kebudayaan Islam. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control
Group Design, yaitu dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, tetapi diberi perlakuan yang
berbeda. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan media teknologi digital,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 2 Karawang pada tahun
ajaran 2024/2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan
mengambil dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas X-B sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-
C sebagai kelompok kontrol. Masing-masing kelas terdiri dari sekitar 30 siswa.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berupa soal pilihan
ganda dan uraian yang telah disusun berdasarkan indikator pembelajaran pada kompetensi dasar
yang relevan. Tes ini diberikan dua kali, yaitu sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan
untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, peneliti juga menggunakan lembar
observasi untuk memantau pelaksanaan pembelajaran dan memastikan bahwa proses belajar
berjalan sesuai dengan rancangan.

Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan skor rata-rata, simpangan baku, dan nilai gain
siswa pada masing-masing kelompok. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas
dan homogenitas untuk memastikan data memenuhi syarat analisis parametrik. Setelah itu,
dilakukan uji-t (Independent Sample T-Test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan metode konvensional dan yang diajar dengan
teknologi digital.

Langkah-langkah penelitian meliputi: (1) pemberian pretest kepada kedua kelompok, (2)
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perlakuan masing-masing kelompok selama beberapa
pertemuan, (3) pemberian posttest, dan (4) analisis data hasil pretest dan posttest untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran.

Dengan metodologi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai pengaruh penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identitas sekolah

Nama Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 2 Karawang

Nomor Statistik Madrasah (NSM) 131132150004

Nomor Pokok Nasional Sekolah (NPSM) 20280384

Status Negeri

Bentuk Pendidikan Madrasah Aliyah (MA)

Akreditasi A (SK.No. 999/BAN-SM/SK/2021)

Alamat JI. Syech Quro Km. 5 NO. 1, Plawad,
Karawang, Jawa Barat

Kode Pos 41351

Telepon (0267) 40922860

Email mankarawang48@yahoo.com

Website manZ2karawang.sch.id

Kepala Madrasah H. Ahmad Dimyati, S.Ag., M.Si

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Karawang memiliki 383 siswa yang terbagi dalam 16
rombongan belajar. Para siswa terdiri dari 182 siswa jurusan IPA dan 99 siswa jurusan IPS.
Madrasah ini didukung oleh 36 orang tenaga pendidik dan kependidikan, yang terdiri dari 35 orang
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guru dan 1 orang tenaga kependidikan. Dari segi status kepegawaian, 25 orang berstatus Pegawai
Negeri Sipil (PNS), sedangkan 10 orang lainnya berstatus non-PNS. Berdasarkan jenis kelamin,
terdapat 17 orang laki-laki dan 18 orang perempuan.

Dari segi prestasi, MAN 2 Karawang pernah mendapatkan penghargaan sebagai Sekolah
Ramah Anak Terbaik ke-3 tingkat Kabupaten Karawang untuk kategori SMA/MA/SMK.
Penghargaan ini diberikan langsung oleh Bupati Karawang dalam bentuk piagam penghargaan.

Hasil Pre-Test & Post-Test kelas control di Kelas X C MAN 2 Karawang

Prosedur pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X C MAN 2 Karawang
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 1 jam 40 menit,
dimulai pukul 08.00 hingga 09.40 WIB. Sebelum proses pembelajaran dimulai, terlebih dahulu
dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan.
Pembelajaran di kelas kontrol menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah dan tanya jawab
tanpa penerapan media atau metode khusus. Setelah seluruh sesi pembelajaran selesai, siswa
diberikan posttest untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar mereka. Hasil pretest
dan posttest dari kelas kontrol ini kemudian dibandingkan untuk melihat perkembangan belajar
siswa tanpa adanya perlakuan khusus. Berikut ini hasil Pre test & Post test kelas kontrol:

. Nilai Kelas Kontrol
No Siswa -
Pretest Posttest N-gain %
1 | Indra Lesmana 20 90 0.87 87%
2 | Bilgis Qurrota’aini 55 85 0.66 66%
3 | Alfani Nur Annisa 35 85 0.76 76%
4 | Siti Habibah 90 90 0.00 0%
5 | Nashir Madani Zein 65 70 0.14 14%
6 | Siti Maspupah 80 100 1.00 100%
7 | Thalitha Anindya 60 80 0.5 50%
8 | Syam Firdaus Legowo 30 100 1.00 100%
9 | Amelia Destia Sari 60 90 0.75 75%
10 | Muhammad Farhan 85 100 1.00 100%
11 | Refan Fernandes 90 95 0.5 50%
12 | Lista Qurotu Aini 60 85 0.62 62%
13 | Sti Kusuma Wulandari 60 85 0.62 62%
14 | Felix Nabara 90 90 0.00 0%
15 | Inggiana Faristy 75 80 0.2 20%
16 | Fahri Rahman Mubarok 45 70 0.45 45%
17 | Kania Saskiya 85 95 0.66 66%
18 | Dzulfah Aulia Arsyta 75 80 0.2 20%
19 | Alvito Muhammad K 70 70 0.00 0%
20 | Abyaz Fatihutsalis 90 100 1.00 100%
21 | Novi Choiri Rizqi 65 90 0.71 71%
22 | Surya Firdaus Legowo 65 100 1.00 100%
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23 | Muhammad Fabian 85 90 0.33 33%
24 | Sti Ulandari 75 85 0.4 40%
25 | Dewi Khumairo 75 80 0.2 20%
26 | Zaidan Nazib 55 100 1.00 100%
27 | Nayla Retha Amelia 70 85 0.5 50%
28 | Ibrahim Muafi Harsoyo 60 90 0.75 75%
29 | Zhafira Muna Azizah 75 75 0.00 0%
30 | Gita Aulia 65 80 0.42 42%
31 | Latif Daifullah Ahmad 85 90 0.33 33%
32 | Salwa Mutiara 75 75 0.00 0%
33 | Miral 60 65 0.12 12%
34 | Heha 80 90 0.5 50%
Rata - Rata 67.9 86.3 0,57 57%

Berdasarkan tabel hasil pretest posttest kelas kontrol di atas pada penilaian pretest nilai
terendah adalah 20 dan nilai tertinggi adalah 90 serta rata-rata keseluruhan penilaian pretest adalah
67,9. Sedangkan penilaian post-test nilai terendah adalah 65 dan nilai tertinggi adalah 100 serta
rata-rata keseluruhan penilaian post-test adalah 86,3

Hasil Pre-Test & Post-Test kelas eksperimen di Kelas X B MAN 2 Karawang

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X B sebagai kelas eksperimen juga
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, dengan durasi waktu yang sama, yaitu 1 jam 40 menit
setiap pertemuan dari pukul 08.00 hingga 09.40 WIB. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa tetlebih
dahulu mengerjakan pretest guna mengetahui kemampuan awal mereka. Berbeda dengan kelas
kontrol, pembelajaran pada kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus berupa penggunaan
media atau metode pembelajaran inovatif yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan
minat siswa terhadap materi. Setelah seluruh proses pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest
untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang telah diberikan. Perbandingan hasil pretest dan
posttest digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah diterapkannya
metode khusus dalam pembelajaran. Berikut hasil pretest dan posttest dari kelas X B:

. Nilai Kelas Eksperimen
No Siswa .
Pretest Posttest N-gain %
1 | Salamah Nurahmi 05 70 0.14 14%
2 | Ilham Maulana 55 90 0.77 7%
3 | Reisita Keylani 50 30 0.6 60%
4 | Fadel Muhammad 85 90 0.33 33%
5 | Rafi Ramadhan 20 60 0.5 50%
6 | Muhammad Daeroby 35 45 0.15 15%
7 | Candra Wahyudin 45 70 0.45 45%
8 | Kholifah Ayu Maharani 40 65 0.45 45%
9 | M. Kenzie Syafiq Zahran 55 85 0.66 66%
10 | Adinda Nurul Hasanah 05 85 0.57 57%

252 | Qolamuna: Keislaman, Pendidikan, Literasi dan Humaniora 1'0l.2 No.1 Mei - Oktober 2025



11 | Bilgis Rajwaa Ciswoyo 55 60 0.11 11%
12 | Aisyah Putri Irawan 65 65 0.00 0%
13 | Putri Maulida Handayani 60 60 0.00 0%
14 | Syintia Maharani 60 60 0.00 0%
15 | Farhan Zaenudin 50 65 0.30 30%
16 | Maulida Nintan 55 70 0.27 27%
17 | Alvaro Januar Qabil 75 85 0.4 40%
18 | Kaesya Fitrinia 75 90 0.6 60%
19 | Wisnu Adi Pratama 45 65 0.36 36%
20 | Alma Dafiandra 80 80 0.00 0%
21 | Dyasti Ayu Khantia 80 85 0.25 25%
22 | Ica Faridhatul Alfiani 70 90 0.66 66%
23 | Muzaki Rizki Andrianto 75 95 0.8 80%
24 | Riana Fadhilah Nizmah 55 90 0.77 77%
25 | Destria Diana Putri 45 90 0.81 81%
26 | Lutvia Sauviatul Bharid 55 90 0.77 77%
27 | Nazhifa Fawnia 65 95 0.85 85%
28 | Aleandra Kaeyla 50 70 0.4 40%
29 | Novi Apriyanti 40 65 0.41 41%
30 | Anitya Bella 35 55 0.30 30%
31 | Nanda Aisha Maryam 60 70 0.25 25%
32 | Sita Nur Azizah 55 100 1.00 100%
33 | Zaenia Syakira Wahdah 70 100 1.00 100%
Rata-Rata 57.2 76.8 0,45 45%

Berdasarkan tabel hasil pretest posttest kelas eksperimen di atas pada penilaian pretest nilai
terendah adalah 20 dan nilai tertinggi adalah 85 serta rata-rata keseluruhan penilaian pretest adalah
57,2. Sedangkan pada penilaian posttest nilai terendah adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 100 serta
rata-rata keseluruhan penilaian posttest adalah 76,8.

Selisih Pre-Test & Post-Test kelas control dan kelas eksperimen di Kelas X MAN 2

Karawang
Nilai Hasil Siswa
No Siswa N-Gain N-Gain
Kontrol eksperimen
1 Siswa 1 0.87 0.14
2 Siswa 2 0.66 077
3 Siswa 3 0.76 0.6
4 Siswa 4 0.00 0.33
5 Siswa 5 0.14 0.5
6 Siswa 6 1.00 0.15
7 Siswa 7 0.50 0.45
8 Siswa 8 1.00 0.45
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9 Siswa 9 0.75 0.66
10 Siswa 10 1.00 0.57
11 Siswa 11 0.50 0.11
12 Siswa 12 0.62 0.00
13 Siswa 13 0.62 0.00
14 Siswa 14 0.00 0.00
15 Siswa 15 0.2 0.3
16 Siswa 16 0.45 0.27
17 Siswa 17 0.66 0.4
18 Siswa 18 0.2 0.6
19 Siswa 19 0.00 0.36
20 Siswa 20 1.00 0.00
21 Siswa 21 0.71 0.25
22 Siswa 22 1.00 0.66
23 Siswa 24 0.33 0.8
24 Siswa 24 0.4 0.77
25 Siswa 25 0.2 0.81
26 Siswa 26 1.00 0.77
27 Siswa 27 0.5 0.85
28 Siswa 28 0.75 0.4
29 Siswa 29 0.00 0.41
30 Siswa 30 0.42 0.3
31 Siswa 31 0.33 0.25
32 Siswa 32 0.00 1.00
33 Siswa 33 0.12 1.00
34 Siswa 34 0.5

Rata - Rata 0,51 0,48

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai peningkatan hasil belajar pada kelas
kontrol sebesar 0.51 atau 51% yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan pada kelas
cksperimen hanya sebesar 0,48 atau 48% yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode ceramah pada kelas kontrol mampu memberikan
peningkatan hasil belajar yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen yang
menggunakan media PowerPoint. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti tingkat
keterlibatan siswa, kejelasan penyampaian materi, atau kemampuan siswa dalam menangkap
informasi dari media visual.

Namun demikian, perbedaan nilai yang tidak terlalu signifikan menunjukkan bahwa kedua
metode sama-sama efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan media PowerPoint
sebagai pendukung pembelajaran tetap memiliki potensi untuk meningkatkan minat belajar,
terutama jika disajikan dengan menarik dan interaktif. Oleh karena itu, guru dapat
mempertimbangkan untuk mengombinasikan metode ceramah dengan media visual guna
mencapal hasil belajar yang lebih optimal.
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SIMPULAN DAN SARAN

Menurut penelitian ini, baik metode pembelajaran konvensional maupun digital dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Nilai N-gain kelas
eksperimen adalah 0,45, yang juga berada dalam kategori sedang, dan kelas kontrol adalah 0,57,
yang berada dalam kategori sedang, menurut hasil analisis data Pre-Test dan Post-Test.

Meskipun hasil belajar di kelas eksperimen lebih baik daripada di kelas kontrol, perbedaan
ini tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa metode ceramah, jika disampaikan secara jelas dan
sistematis, masih cukup efektif. Penggunaan media digital seperti PowerPoint, terutama jika
disajikan secara menarik dan interaktif, masih dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kombinasi media pembelajaran berbasis
teknologi dan metode ceramah dapat menjadi pendekatan yang lebih efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Guru disarankan untuk menyesuaikan strategi pembelajaran mereka dengan
karakteristik siswa dan materi yang diajarkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.
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